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BAB V 

PENUTUP 

V.1. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis pengaruh U-Turn terhadap Ruas Jalan Raya 

Serpong Kota Tangerang Selatan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kinerja ruas Jalan Raya Serpong Kota Tangerang Selatan pada kondisi 

eksisting sesuai PKJI 2023 menunjukkan nilai derajat kejenuhan 0,52, 

kecepatan tempuh 50 km/jam, dan waktu tempuh 86,4 detik di jam 

puncak 06.30-07.30. Menurut PM 96 tahun 2015 tingkat pelayanan 

ruas Jalan Raya Serpong Kota Tangerang Selatan termasuk kategori E 

yang mengindikasikan adanya potensi penurunan kenyamanan dan 

efisiensi lalu lintas pada jam puncak. 

2. Kinerja U-Turn di Jalan Raya Serpong dengan teori antrean Jay dan 

Barry 2005 menunjukkan bahwa beberapa titik mengalami kejenuhan, 

ditandai dengan rasio tingkat pelayanan (P) > 1, yaitu 1,03 pada U-

Turn WTC Mall (S-U), 1,08 dan 1,30 pada U-Turn Madinah Carpets (S-

U dan U-S). Kondisi ini menyebabkan antrean maksimum 174 meter di 

Madinah Carpets. Meskipun pada U-Turn WTC Mall arah U-S rasio P 

hanya 0,28, antrean tetap terjadi akibat perlambatan kendaraan saat 

bermanuver. Faktor utama penyebab antrean meliputi tingginya 

volume kendaraan dan ketidaksesuaian bukaan median. 

3. Pemodelan kondisi eksisting menggunakan VISSIM dilakukan dengan 

memasukkan data volume lalu lintas, distribusi kecepatan, proporsi 

kendaraan, dan geometri jalan sesuai hasil observasi. Kalibrasi 

dilakukan dengan menyesuaikan parameter perilaku pengemudi agar 

simulasi mendekati kondisi nyata. Hasil validasi menggunakan uji GEH 

untuk volume lalu lintas menghasilkan nilai rata-rata 0,45, sedangkan 

validasi panjang antrean dan waktu tempuh menggunakan MAPE 

menghasilkan nilai maksimal 9% dan 7%. Seluruh nilai uji berada di 

bawah ambang batas 10%, menunjukkan bahwa model simulasi 

VISSIM valid dan akurat dalam merepresentasikan kondisi lalu lintas 

aktual di Jalan Raya Serpong. 



99 

  

4. Pemodelan dan simulasi alterntaif menggunakan aplikasi VISSIM, 

alternatif kedua berlokasi di antara U-Turn 1 dan U-Turn 2, atau 

tepatnya berjarak sekitar 160 meter dari masing-masing U-Turn 

tersebut. Penutupan pada kedua U-Turn yang ada sebelumnya, 

kemudian meredesain dan merelokasi satu U-Turn baru di antara 

kedua lokasi tersebut terbukti paling efektif dalam meningkatkan 

kinerja lalu lintas di Jalan Raya Serpong. Waktu tempuh mengalami 

penurunan sebesar 13,44% dan kecepatan meningkat sebesar 

15,51%. Meskipun penurunan derajat kejenuhan tidak terlalu 

signifikan, hasil ini menunjukkan bahwa alternatif yang diterapkan 

mampu meningkatkan efisiensi perjalanan. 

V.2. Saran  

Pada penelitian ini perlu adanya saran guna mengetahui yang 

seharusnya di lakukan dalam penelitian ini, berikut saran yang dapat 

diberikan: 

1. Penting untuk dilakukan penambahan atau relokasi U-Turn di lokasi 

yang lebih strategis untuk melayani permintaan tinggi dari kawasan 

padat. 

2. Layak dilakukan penelitian yang lebih komprehensif mengenai 

permasalahan lalu lintas di fasilitas U-Turn, baik dari arus lalu lintas 

utama maupun arus lalu lintas yang melawan arah dan melakukan 

manuver berbelok dengan menggunakan fasilitas U-Turn. 

3. Rekayasa lalu lintas yang telah diusulkan dapat dipertimbangkan untuk 

segera diimplementasikan oleh Dinas Perhubungan Kota Tangerang 

Selatan dikarenakan panjang antrean yang tinggi dan kinerja lalu lintas 

yang perlu untuk segera ditingkatkan. 

4. Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Republik 

Indonesia perlu menetapkan pedoman teknis yang menyelaraskan 

parameter input antara PKJI dan simulasi VISSIM, khususnya terkait 

proporsi jenis kendaraan dan perilaku mengemudi, agar hasil analisis 

kapasitas dan kinerja lalu lintas memiliki konsistensi dan akurasi yang 

tinggi. 
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